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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Persediaan barang dagang merupakan sejumlah barang yang dimiliki
perusahaan untuk dijual kembali dalam periode tertentu. Persediaan adalah
faktor yang sangat penting dalam menjalankan sebuah perusahaan dagang
dikarenakan persediaan dapat menentukan aktivitas operasi perusahaan.

Dalam lingkungan bisnis yang dinamis, peramalan persediaan barang
menjadi kritis bagi perusahaan untuk mengoptimalkan pengelolaan
persediaan mereka. Peramalan yang akurat memungkinkan perusahaan untuk
menghindari  kelebihan atau kekurangan persediaan, yang dapat
menyebabkan biaya yang tidak perlu dan gangguan dalam rantai rﬁokan.

Menurut Muryanti dalam Fanny (2020), pengendalian persediaan
barang dagang bertujuan untuk mengetahui total persediaan barang dagang
yang tersedia saat barang tersebut diperlukan jumlah persediaan barang
dagang mencapai titik minimum.

Peramalan persediaan barang merupakan kegiatan penting dalam
pengelolaan persediaan bagi perusahaan. Dalam dunia bisnis yang kompetitif,
perusahaan dituntut untuk memiliki persediaan barang yang cukup untuk
memenuhi permintaan pelanggan tanpa terjadi kelebihan persediaan yang
berlebihan. Oleh karena itu, perusahaan perlu menggunakan metode
peramalan yang efektif untuk mengestimasi persediaan barang di masa d .

Masalah dalam penentuan banyaknya stok persediaan berguna bagi
perusahaan, karena dapat memberi efek secara langsung terhadap perolehan
laba perusahaan. Kesalahan dalam menentukan stok barang dagang di gudang
akan berpengaruh besar dalam perolehan laba. Maka perlu adanya peramalan
persediaan untuk memperkirakan stok persediaan yang harus tersedia

digudang, dalam menentukan stok persediaan perlu adanya peramalan




persediaan yang dapat dihitungkan peramalannya menggunakan 2 metode
yaitu metode movige average dan exponential smoothing.

Menurut Zainal (2019), rata- rata bergerak (moving average)
merupakan metode pemulusan perkiraan. Diperlukan sekumpulan
pengamatan, kemudian mencari rata-rata, dan kemudian menggunakan rata-
rata sebagai peramalan untuk periode berikutnya. Sedangkan Exponential
smoothing merupakan cara untuk menunjukkan bahwa bobot berkurang
secara eksponensial ketika nilai yang diamati meningkat. Nilai yang lebih
baru diberi bobot yang relati&bih besar daripada nilai lama yang diamati.

Di sisi lain, metode Exponential smoothing adalah sebuah metode
peramalan yang menggunakan bobot cksponensial untuk memberikan
penekanan lebih pada data terbaru dalam mengestimasi persediaan di masa
depan. Metode ini mengasumsikan bahwa permintaan di masa depan
dipengaruhi lebih oleh data yang lebih baru, sehingga bobot eksponensial
diberikan untuk memberikan dampak yang lebih besar pada data terbaru.

Analisis peﬁlalan persediaan barang ini sangat berguna untuk
dilakukan karena hasil dari peramalan tersebut dapat dijadikan bahan
pengambilan keputusan dalam hal kegiatan penjualan lﬁmg pada masa yang
akan datang. CV. SANJAYA BANGUN PRATAMA merupakan salah satu
usaha perdagangan yang berada di Kota Gunungsitoli yang khusus
melakukan penjualan semen. Dalam memenuhi kebutuhan pasar atas
permintaan konsumen tentunya usaha ini harus memperkirakan banyaknya
persediaan yang sudah berada di gudang dan kapan harus melakukan
pemesanan persediaan. Dalam hal ini dibutuhkan peramalan atas persediaan
tersebut. Berikut data pemesanan persediaan semen pada CV. SANJAYA
BANGUN PRATAMA bulan Januari 2023 — Maret 2024.




Tabel 1.1
Data Pembelian dan Penjualan Semen CV. SANJAYA BANGUN PRATAMA
Bulan Januari 2023- Maret 2024

No Bulan Pembelian Semen (sak) Penjualan Semen (sak)
1 Januari 2023 1000 1050
2 Februari 2023 1000 1100
3 Maret 2023 1000 1200
4 April 2023 1000 1300
5 Mei 2023 1000 1500
6 Juni 2023 1000 1100
7 Juli 2023 1000 1200
8 Agustus 2023 1000 1050
9 | September 2023 1000 1100
10 Oktober 2023 1000 1300
11 | November 2023 1000 1200
12 | Desember 2023 1000 1200
13 Januari 2024 1000 1300
14 Februari 2024 1000 1000
15 Maret 2024 1000 1200

Sumber: CV. SANJAYA BANGUN PRATAMA, Olahan Penulis (2024)

Dari tabel 1.1 diketahui bahwa penjualan semen pada CV.SANJAYA
BANGUN PRATAMA setiap bulannya fluktuatif dan dominan meningkat
dimana persediaan semen tidak mencukupi untuk menyediakan permintaan
konsumen terhadap semen tidak dapat dipenuhi. Hanya pada Februlari
CV.SANJAYA BANGUN PRATAMA mempunyai persediaan yang sesuai
dengan permintaan konsumen. Permasalahan yang terjadi pada CV.
SANJAYA BANGUN PRATAMA adalah seringkali permintaan barang atau
semen tidak dapat dipenuhi oleh karena keterbatasan stok dan untuk
melakukan pemesanan persediaan barang memerlukan waktu yang lama
sekitar 2-5 hari karena harus di pesan dari luar Kota Gunungsitoli. Akibatnya
ketika barang tidak tersedia maka CV. SANJAYA BANGUN PRATAMA
melakukan pembelian semen di T lain disekitar Gunungsitoli untuk
memenuhi permintaan konsumen dengan harga yang lebih mahal jika

dibandingkan dengan harga modal ketika melakukan pemesanan dari luar
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Gunungsitoli, sehingga CV. SANJAYA BANGUN PRATAMA kehilangan
laba atas permintaan tersebut. Permintaan konsumen terhadap produk semen
tidak menentu setiap bulannya sehingga usaha ini kewalahan dalam

melakukan persediaan barang di gudang.

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan sebelumnya, maka
ulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Analisis
Peramalan persediaan barang menggunakan Metode Moving Average

dan Exponential Smoothing pada CV. SANJAYA BANGUN PRATAMA.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang sebelumnya, diidentifikasi masalah
sebagai berikut:
1. Sering terjadi kekurangan stok semen sehingga perusahaan tidak dapat
menuhi permintaan.
2. Permintaan produk yang flutuaktif dari bulan ke n.

3. Perencanaan pemesanan persediaan barang tidak optimal.

Batasan Masalah

Agar masalah yang diteliti lebih mengarah pada pembahasan maka
ulis memberikan batasan-batasan masalah yaitu hanya membahas tentang
Peramalan persediaan barang dagang menggunakan metode moving average

dan Exponential smoothing.

Rumusan Masalah

Adapaun rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana

peramalan persediaan barang dagang menggunakan moving average dan

Exponential smoothing pada CV. SANJAYA BANGUN PRATAMA?




1.5 juan Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah d'gaparkan sebelumnya, maka
tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis peramalan persediaan barang
dagang menggunakan metode moving average dan Exponential smoothing
pada CV. SANJAYA BANGUN PRATAMA
1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dalam melakukan
penelitian dan memperdalam pemahaman tentang peramalan persediaan
bahan baku pada sautu usaha, Serta sebagai persyaratan dalam
mengakhiri studi di jenjang Strata satu manajemen pada Fakultas

Ekonomi Universitas Nias.

b. gi Fakultas ekonomi
%nel itian ini dapat menambah kepustakaan Univeristas Nias, khusu
di bagian skripsi Fakultas Ekonomi Program Studi Manajemen, dan
dapat dijadikan referensi atau acuan untuk penelitian-penelitian

selanjutnya.

c. Bagi Objek Penelitian
Sebagai saran dan bahan masukan atau pertimbangan pada CV.
SANJAYA BANGUN PRATAMA untuk mengambil keputusan dalam
hal peramalan persediaan barang.
1.5.2 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan

bagi peneliti dan pembaca khususnya peramalan persediaan barang.
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TINJAUAN PUSTAKA

Kajian Teori

2.1.1 Peramalan (Forecasting)

Peramalan adalah seni dan ilmu menggunakan ﬂa historis dengan

menerapkan beberapa bentuk model matematika untuk memprediksi
peristiwa yang akan terjadi di a depan. Peramalan dalam bisnis
merupakan suatu kegiatan dimana penjualan dan penggunaan suatu produk
dapat diperkirakan sechingga produk tersebut dapat diproduksi dalam jumlah
yang tepat. Peramalan didasarkan pada estimasi prediktor berdasarkan
rangkaian waktu historis mengenai permintaan di masa depan (Aini et al.,
2018).
Menurut Manahan dalam Rochmah (2022), peramalan adalah
penggunaan data untuk menggambar kejadian di masa depan untuk
menentukan tujuan yang diinginkan. Metode peramalan merupakan alat
penting untuk perencanaan yang efektif dan efisien, khususnya di sektor
industri. Prakiraan memiliki dampak langsung terhadap peristiwa eksternal

yang biasanya berada di luar kendali manajemen seperti pelanggan,

pemerintah, perekonomian, pesaing, dan lain-lain.

a. Ciri-ciri Kegiatan Peramalan
Ciri-ciri sebuah kegiatan peramalan dalam Rochmah (2022), yaitu sebagai
berikut :
1) Fokus adamasalalu,
2) Menguji perkembangan masa sekarang dan relevansi di masa yang

akan datang,




3) Metode yang digunakan yaitu proyeksi berdasarkan ilmu statistik,
diskusi, dan review program,
4) Frekuensinya bersifat regular

5) Hasil peramalan bersifat pembelajaran bukan hanya sekedar akurasi

Berdasarkan penjelasan diatas, peramalan merupakan kegiatan yang
dilakukan secara teﬁruktur dan teratur, yaitu berupa perkiraan masa yang
akan dating yang mempertimbangkan hal-hal yang bersifat kualitatif,

seperti perasaan, pengalaman seseorang dan lainnya.

. Jenis jenis peramalan

Ada berbagai jenis-je& peramalan yang sering digunakan pada
perencanaan operasi pada masa mendatang yaitu peramalan ekonomi
(economic forecast), Peramalan teknologi (fechnological forecast) dan
Peramalan permintaan (demand forecast) (Heizer dan Render dalam
chmah (2022), berikut penjelasannya :

1) Peramalan ekonomi
Peramalan ini menjelaskan bisnis dwan memperkirakan tingkat
inflasi, modal yang tersedia, dan dana yang diperlukan untuk
merencanakan indikator lainnya.

2) Peramalan teknologi
Peramalan ini berfokus pada tingkat kemajuan teknologi yang
memungkinkan peluncuran produk baru yang menarik, yang
memerlukan pabrik dan peralatan baru.

3) Peramala mintaan
Perkiraan ini disebut juga perkiraan penjualan, mengontrol sistem
produksi, kapasitas, dan penjadwalan serta menjadi masukan bagi

perencanaan keuangan, pemasaran, dan sumber daya manusia.




C.

Pengklasifikasian Peramalan

Menurut Heizer dan Render dalam Aprilia (2021), peramalan

dikategorikan sesuai dengan horizon waktu pada periode yang

meliputinya yaitu sebagai berikut:

1) Peramalan jangka pendek
Peramalan ini mencakup kurun waktu hingga 1 tahun dan biasanya
kurang dari 3 bulan. Peramﬁ ini berguna pada perencanaan belanja,
pengagendaan kerja, novel angkatan kerja, pengutusan pekerjaan dan
level produksi.

2) Peramalan jangka menengah
Peramalan pada begada di kisaran menengah, atau intermediet yang
memiliki jangka waktu dari 3 bulan sampai dengan 3 tahun.
Peramalan ini dapat diaplikasikan pada perencanaan pemasaran,
perencanaan pembuatan produk dan penghitungan, penghitungan
uang kas, dan analisis variasi rencana operasional.

3) Peramalan jangka panjang
Perkiraan selama pgriode 3 tahun atau lebih dan biasanya digunakan
pada perencanaan produk baru, investasi modal, lokasi fasilitas atau

perluasan, penelitian dan pengembangan.

Tipe-Tipe Peramalan

Organisasi memakai 3 tipe peramalan (forecasting) dalam menyiapkan

operasional untuk masa yang akan datang (Heizer dan Render dalam

Aprilia, 2021). Peramw ekonomi mengurus peredaran bisnis dengan

memberikan perkiraan tingkat inflasi, jumlah uang yang beredar, memulai

proses pembangunan perumahan, serta indikator lainnya.

1) Peramalan teknologi (technological forecasts) berhubungan pada
perkembangan teknologi sehingga dapat dihasilkan produk terkini
yang lebih menarik dan berkualitas menggunakan teknologi yang

lebih maju




2)

Peramalan permintaan (demand forecasts) adalah proyeksi
permintaan atas produk maupun jasa pada sebuah perusahaan
sehingga terciptanya keputusan yang diperlukan oleh para manajer
melalui informasi yang akurat mengenai permintaan. Peramalan
ilakukan  berdasarkan  permintaan yang didapat melalui
pengidentifikasian dan pelacakan kebutuhﬁkonsumen secara cepat.
Peramalan dilakukan sesuai data point penjualan saat ini (POS),
laporan yang dibuat dari para penjual mengenai pilihan pembeli, serta
informas lainnya yang bermanfaat dalam proses peramalan.
Peramalan yang terjadi akibat permintﬁ dapat meningkatkan
produksi, daya serap, dan metode persiapan perusahaan serta melayani
sebagai input bagi perencanaan finansial, pemasaran, dan personil.
Dengan tambahan, payoff dalam penyusutan persediaan yang telah

rusak bisa menjadi semakin besar.

Langkah-langkah dalam melakukan peramalan

tujuh langkah dasar yang dilakukan dalam peramalan Rochmah

(2022) yaitu:

1)

2)

3)

4)

S)

Menentukan fujuan peramalan, misalnya melakukan peramalan
permintaan dalam mengendalikan produksi setiap hari, minggu dan
bulanan.

Memilih unsur apa yang diramal. Misalnya peramalan penjualan,
hingga maintenance dalam hal mengetahui kapan sebuah part mesin
akan rusak.

Memilih time frame peramalan, artinya apakah peramalan dilakukan
perbulan atau per tahun.

Memilih tipe model ggramalan.

Disarankan memilih Iebih dari satu model peramalan.
Mengumpulkan data yang digunakan untuk peramalan. Hal itu

dikarenakan data adalah pedoman untuk mengambil kesimpulan




dalam peramalan, sehingga perlu menggunakan data semaksimal
mungkin.

6) Peramalan dibuat sesuai dengan data dan menggunakan metode
model peramalagyang telah ditentukan

7) Memvalidasi dan menerapkan hasil peramalan. Dilakukan
penyesuaian kembali terhadap hasil peramalan untuk mengantisipasi
faktor-faktor yang tidak terdeteksi oleh model peramalan yang telah
ditentukan

Pengukuan Akurasi Peramalan

Keakuratan peramalan ditentukan dengan membandingkan nilai

perkiraan dengan nilai atau nilai sebenarnya. Jika F; mewakili ramalan
sepanjang waktu t dan A; mewakili permintaan aktual pada waktu t,

kesalahan ramalan dapat ditentukan dengan rumus berikut.

Kesalahan permalan = permintaan aktual — nilai peramalan

=F -4

Uji kesalahan peramalan dilaukan dengan membandingkan hasil
peramalan dengan data aktual. Mean Absolute Deviation (MAD), Mean
Squared Error (MSE) atau Mean Absolute Percentage Error (MAPE)
untuk memaparkan bahwa metode forecasting yang digunakan valid, atau
kesalahannya kecil. Mean Absolute Deviation (MAD) yaitu menyatakan
penyimpangan ramalan dalam unit yang sama pada data, dengan merata —
ratakan nilai absolut error (penyimpangan) seluruh hasil peramalan. Nilai
absolut berguna untuk menghindari nilai penyimpangan positif dan
penyimpangan negatif saling meniadakan. Persamaannya adalah sebagai

berikut:

Atual — peramalan
viap < 2! p |

n
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Keterangan:

n ; jumlah periode persediaan yang terlibat

Keakuratan rata-rata yang dikuadratkan (mean squared error- MSE)

yaitu metode untuk mengukur kesalahan prediksi. MSE adalah rata-rata
perbedaan antara nilai yang diramal dan yang diamati, dengan rumus

sebagai berikut.

Kesalahan peramalan|?
MSE = z P |

n

Persentase rata-rata kesalahan (MAPE) menunjukkan perbedaan
rataan absolut a@ra nilai prediksi, nilai aktual dan dicerminkan sebagai
persentase dari nilai aktual, yang dapat dihitung dengan rumus sebagai

berikut.

|Aktual — forecast|
Aktual
n

x 100

MAPE =

. Metode Peramalan ving Average

Metode moving average merupakan metode peramalan yang
dilakukan dengan cara mengambil sekelompok nilai pengamatan untuk
mencari nilai rata-rata sebagai peramalan periode yang akan datang
(Kumila, 2019). Sejalan denga ndapat Subagyo dalam Rachman
(2018) yang menyatakan bahwa moving average adalah suatu metode
peramalan yang dilakukan dengan mengambil sekelompok nilai
pengamatan, mencari nilai rata-rata tersebut sebagai ramalan untuk
periode yang akan dating. Secara matematis, rumus simple moving

average (perkiraan persediaan periode berikutnya) yaitu sebagai berikut.

_Zz (Persediaan barang dalam periode n sebelumnya)

Ft_

n
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Keterangan :
Ft =peramalan persediaan barang pada periode berikutnya.
n = jumlah periode dalam moving average

(Aprilia, 2021).

Metode moving average memiliki karakterisitik yaitu data historis
selama periode waktu dibutuhkan dalam menentukaggperkiraan masa
yang akan datang. Contohnya, rata-rata pergerakan 3 bulan, ramalan
untuk bulan ke-5 hanya dapat dilakukan setelah akhir bulan ke-4 berakhir
dan semakin lama waktu rata-rata b rak, maka semakin terlihat efek

perataan ramalan atau semakin halus rata-rata bergerak.

. Metode Peramalan Exponential Smooting

Penghglusan cksponensial merupakan metode peramalan dengan
menambah parameter alpha dalam modelnya untuk mengurangi faktor
kerandoman. Istilah exponential berasal dari pembobotan/timbangan pada
faktor penghalusan dari periode-periode sebelumnya yang berbentuk

eksponensial. Berikut rumus untuk exponential smoothing yaitu:

Fi=F 1+« (At—l - Ft—l)

Keterangan:

Ft gue= Peramalan untuk periode t

Ft-1 = Peramalan untuk periode t-1 (sebelum t)

At-1 = Nilai riil/actual dari periode ke t-1 (sebelum t)

a = bobot yang menunjukan konstanta penghalusan (0 < a <I)

12
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Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
Usaha kecil, menengah, dan mikro adalah salah satu penopang utama
perckonomian nasional untuk membentuk aliansi kuat dengan Kelompok

Usaha Ekonomi Rakyat. Kekayaan bersih UMKM melebihi Rs. Uang 50 juta

itu tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha itu berada, dan

merupakan usaha mandiri. Berdasarkan keputusan Presiden No. 99 Tahun

1998 mendefinisikan usaha kecil yaitu sebagai kegiatan ekonomi skala kecil
yang dilakukan oleh masyarakat. Sebagian besar sektor usaha adalah usaha
kecil yang harus dilindungi dari segala bentuk persaingan yang tidak sehat.
Adapun yang termasuk teria usaha kecil menurut UU. NO. 9 Tahun 1995

sebagai berikut :

1) Mempunyai kekayaan bersih maksimal Rp.200.000.000 selain bangunana
dan tanah tempat usaha

2) Mempunyai hasil penjualan tahunan maksimal Rp. 1000.000.000

3) Merupakan hak milik WNI

4) Usaha berdiri sendiri

5) Berbentuk usaha orang perseorangan

g.ﬁi Persediaan

Persediaan adalah salah satu unsur yang paling aktif dalam operasi
perusahaan yang secara kontinu diperoleh, diubah, yang kemudian dijual
Kembali. Sebagian besar dari sumber-sumber perusahaan juga sering
dikaitkan didalam persediaan yang akan digunakan dalam perusahaan

manufaktur.
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Menurut harly (2019) menjelaskan bahwa persediaan adalah bahan

atau barang yang disimpan yang akan digunakan untuk memenuhi tujuan
tertentu, misalnya untuk digunakan dalam proses produksi atau perakitan,
mﬁlk dijual kembali. Menurut Handoko dalam Resista et al. (2020), terdapat

5 jenis-jenis persediaan yaitu :

a. "Persediaan bahan mentah
Persediaan barang-barang berwujud seperti baja, kayu dan komponen-
komponen lainnya yang digunakan dalam proses produksi.

b. Persediaan komponen-komponen rakitan
Persediaan barang-barang yang terdiri dari perusahaan lain, dimana
secara langsung dapat dirakit menjadi suatu bahan produk.

c. Persediaan bahan pembantu atau penolong
Persediaan barang-barang yang diperlukan dalam proses produksi tetapi
tidak merupakan bagian atau komponen barang jadi.

d. Persediaan barang dalam proses
Persediaan barang-barang yang merupakan keluaran dari tiap-tiap bagian
dalam proses produksi atau yang telah diolah menjadi suatu bentuk, tetapi
masih perlu diproses lebih lanjut menjadi barang jadi.

e. Persediaan barang jadi
Persediaan barang-barang yang telah selesai diproses atau diolah dalam
pabrik dan siap untuk dijual atau dikirim kepada pelanggan.”

Persediaan memiliki perananan penting pada perusahaan terutama
dalam kelancara proses produksi atau pemenuhan permintaan konsumen yang
tidak menentu. Menurut Herjanto dalam Resista et al. (2020) menyatakan
bahwa fungsi persediaan dapat dikategorikan menjadi 4 jenis yaitu :

a. Fluctuation Stock, yaitu persediaan yang dimaksudkan untuk menjadi
terjadi fluktuasi permintaan yang tidak dapa diperkirakan sebelumnya.

b. Anticipation Stock, yaitu persediaan untuk menghadapi permintaan yang

m dapat diramalkan, misalnya pada musim permintaan tinggi.

c. Lot-size Inventory, yaitu persediaan yang diadakan dalam jumlah yang
lebih besar daripada kebutuhan pada saat itu.

d. Melindungi perusahaan dari inflasi dan kenaikan harga.
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2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu dilakukan oleh Nurmawatiéuspendi, Bastuti, S.
(2022) yang berjudul Analisis Peramalan Pipa PVC menggunakan metode
Moving average dan Exponential smoothing. Hasil dari penelitian ini yakni

dasarkan perhitungan peramalan permintaan pipa PVC yang telah
dilakukan, maka dapat hasil perhitungan kcsalahwcramalan permintaan
pipa PVC dari kedua metode peramalan yang tepat yaitu metode exponential
smoothing o= 0,9 mendapatkan nilai kesalahan terkecil (error) yaitu MAD =
7,9, MSE =85,1 dan MAPE = 6,4% dengan o = 0,200. Hasil peramalan dapat
diketahui untuk peramalan permintaan pipa PVC bulan November 2021

adalah 124,5 pcs.

Penelitian lain yang relevan dengan penelitian ini berjudul Analisis

Peramalan Persediaan Barang Dagang Menggunakan Metode Single Moving
average dan Single Exponential smoothing pada Mitra Gemilang Intiperkasa
Tegal yang dilakukan oleh Vina Alfonita, Asrofi Langgeng Nurmansyah,
Aryanto (2017). Jenis penelitian ini afﬁh penelitian deskriptif kuantitatif.
Hasil penelitian ini yaitu perhitungan dengan menggunakan metode single
moving average 2 bulanan memiliki akurasi kesalahan dan selisih penjualan
actual lebih kecil, sedangkan metode single exponential smoothing dengan
alpha 0,1 dan 0,9 memiliki kesalahan yang jauh dari nilai I, kan selisih
peramalan dengan actual masih selisih jauh dibandingkan metode single
moving average, hal itu karena metode single moving average cocok
digunakan pada data historis yang tidak mengalami perubahan secara drastic
untuk tiap bulannya. Maka jika perusahan menggunakan metode single
moving average 2 bulanan maka akan sesuai atau mendekati dengan
keluarnya persediaan barang dagang.

enelitian yang dilakukan oleh Rosnalini Mansor (2023) dengan
judul Forecasting Using Point-valued Time Series and Fuzzy-valued Time
Series Models. Hasil Penelitian ini adalah The point-valued time series (PTS)

adalah tentang satu nilai dalam setiap waktu atau periode data, tetapi jika data
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memiliki dua nilai pada setiap waktu, deret waktu yang sesuai disebut the
interval-valued time series (ITS). Contoh ITS adalah harga penutupan dan
pembukaan saham harian. Jika data deret waktu berupa data linguistik bertipe,
misalnya “peningkatan rendah”, “peningkatan sedang”, dan “peningkatan
tinggi”, data deret waktu tersebut disebut deret waktu bernilai fuzzy atau lebih
dikenal dengan deret waktu fuzzy. (FTS). Tujuan dari penelitian ini adalah
membandingkan model PTS dan FTS untuk meramalkan harga saham di
pasar saham. Pasar saham adalah salah satu investasi penting dalam
perekonomian. Pergerakan harga saham dapat memimpin atau menurun yang
masing-masing memperluas atau menyusutkan perekonomian suatu negara.
Pergerakan juga dapat mewakili skenario atau peristiwa yang terjadi di
perusahaan. Maka, peramalan pergerakan harga saham sangat penting karena
akan membantu investor dan penjualuntuk membuat perencanaan dalam
pengambilan keputusan investasinya. Oleh karena itu, tujuan dari penglitian
ini adalah untuk mengidentifikasi model peramalan terbaik dalam point-
valued time series (PTS) dan fuzzy time series (FTS) berdasarkan kesalahan
pengukuran peramalan. Delapan model peramalan harga saham terdiri dari
empat model dari PTS dan empat model dari FTS. Sementara itu, empat
kesalahan pengukuran peramalan dibahas dalam analisis sebagai kriteria
pemilihan model peramalan terbaik. Satu set data historis harian dari situs
web Bursa Malaysia digunakan sebagai dasar analisis. Temuan menunjukkan
model pemulusan eksponensial sederhana adalah model PTS terbaik.
Sementara itu, model Cheng berdasarkan aturan Sturges adalah model FTS
terbaik. Namun, di antara kedua jenis model ini, model Cheng ditemukan

agai model terbaik dengan kesalahan pengukuran peramalan sebesar
0,0001 (MSFE), 0,0108 (RMSFE) dan 1,1918 (MAPFE). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa selain model PTS, model FTS merupakan model

alternatif untuk meramalkan pergerakan pasar saham. Selain itu, model FTS
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dan PTS ini juga dapat diterapkan untuk menyelesaikan masalah peramalan
lainnya.

Penelitian yang dilakukan oleh Jordan Trinka (2021) yang berjudul
Functional Singular Spectrum Analysis: Nonparametric Decomposition and
Forecasting Approaches for Functional Time Series menunjukan bahwa
Pengembangan metode dekomposisi nonparametrik dan teknik peramalan
lanjutan untuk data fungsional yang bergantung pada waktu yang dikenal
dengan functional time series (FTS). menggunakan ide dari analisis data
fungsional (FDA) dan analisis spektrum tunggal (SSA) untuk
memperkenalkan metode dekomposisi nonparametrik yang dikenal sebagai
SSA fungsional (FSSA) dan teknik peramalan yang terkait, juga memperluas
metodologi yang dikembangkan menjadi FSSA multivariat (MFSSA) pada
domain dimensi yang berbeda dan rutinitas peramalan selanjutnya sehingga
dapat melakukan dekomposisi nonparametrik dan prediksi FT'S multivariat
(MFTS). Algoritme FSSA dapat dilihat sebagai teknik ekstraksi sinyal dan
ditemukan bahwa metode tersebut mengungguli pendekatan lain yang
bersaing dalam memperkirakan sifat deterministik yang mendasari FTS.
kemudian menggunakan algoritma peramalan berulang FSSA (FSSA R-
forecasting) dan peramalan vektor FSSA (FSSA V-forecasting) untuk
memprediksi pengamatan di masa depan dan ditemukan bahwa metode ini
mengungguli standar saat ini untuk peramalan nonparametrik FTS periodik.
Hasil dari penelitian ini adalah Dengan penerapan MFSSA dan masing-
masing algoritme peramalan (peramalan MFSSA R dan peramalan MFSSA
V), yang digunakan untuk menguraikan dan memperkirakan MFTS,
ditemukan bahwa metode MFSSA mengungguli FSSA univariat dalam
ekstraksi sinyal dan ggramalan data MFTS.

Tabel 2.2 Penelitian terdahulu

No

Nama Tahun Judul Peneltiian Hasil Penelitian

Penelti
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Nurmawati,
Ruspendi,
Bastuti, S

2022

Peramalan

PVC

Analisis
Pipa
Menggunakan
Metode Moving
average dan
Exponential

smoothing

Hasil dari penelitian ini
yakni berdasarkan
perhitungan  peramalan
permintaan pipa PVC
telah dilakukan,

hasil

yang
maka dapat
perhitungan  kesalahan
peramalan

pipa PVC dari

permintaan
kedua
metode amalan yang
tepat  yaitu  metode
exponential smoothing o
= 0,9 mendapatkan nilai
kesalahan terkecil (error)
yaitu MAD =79, MSE =
85,1 dan MAPE = 6,4%
dengan a = 0,200. Hasil
peramalan

diketahui

dapat
untuk
peramalan
pipa PVC
November 2021 adalah
124,5 pcs

permintaan

bulan

Vina
Alfonita,
Asrofi
Langgeng
Nurmansyah,

Aryanto

=00

Analisis Peramalan

Persediaan  Barang
Dagang

Menggunakan
Metode Single

Moving average dan

Hasil penelitian ini yaitu
perhitungan dengan
menggunakan  metode
single moving average 2
bulanan memiliki akurasi
selisih

lebih

kesalahan dan

penjualan actual
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Single Exponential | kecil, sedangkan metode
smoothing single exponential
smoothing dengan alpha
0,1 dan 0,9 memiliki
kesalahan yang jauh dari
nilai 1, bahkan selisih
peramalan dengan actual
masih selisih jauh
dibandingkan metode
single moving average,
hal itu karena metode
single moving average
cocok digunakan pada
data historis yang tidak
mengalami  perubahan

secara drastic untuk tiap

= bulannya
Theodora 23 Pemilihan metode Hasil dari penelitia ini
Edita Sari, Peramalan yang adalah dalam
Winarno tepat untuk memperkirakan
meramalkan banyaknya  permintaan
permintaan piston Piston Cup Forging pada
Cup Forging di perusahaan  spare-part
Perusahaan Spare- kendaraan dimasa
part Kendaraan mendatang, diperlukan
untuk melakukan

peramalan  permintaan.
Beberapa metode yang
dapat digunakan ialah

Moving average dan

Exponential smoothing.
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Berdasarkan hasil
perbandingan pada kedua
metode
tersebut,Exponential
smoothing dengan o = 0,1
ialah metode yang lebih
efektif dalam
meramalkan permintaan
Piston Cup  Forging
karena mempunyai
tingkat error terendah
yaitu MAD  scbesar
16.695, MSE sebesar
510.645.732, dan nilai
MAPE sebesar 61%,
dengan hasil peramalan
permintaan untuk periode
yang akan datang sebesar
22.133

Rosnalini

Mansor

2023

Forecasting  Using
Point-valued Time
Series and Fuzzy-
valued Time Series

Models

Hasil  Penelitian  ini
adalah The point-valued
time series (PTS) adalah
tentang satu nilai dalam
setiap waktu atau periode
data, tetapi jika data
memiliki dua nilai pada
setiap waktu, deret waktu
yang sesuai disebut the
interval-valued time
series (ITS). Contoh ITS
adalah harga penutupan
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dan pembukaan saham
harian. Jika data deret
waktu  berupa  data
linguistik bertipe,
misalnya  “peningkatan
rendah”,  “peningkatan
sedang”, dan
“peningkatan tinggi”,
data deret waktu tersebut
disebut  deret  waktu
bernilai fuzzy atau lebih
dikenal dengan deret

waktu fuzzy. (FTS)

5 | Jordan
Trinka

[

Functional Singular
Spectrum Analysis:
Nonparametric
Decomposition and
Forecasting
Approaches for
Functional Time

Series

Hasil dari penelitian ini
adalah Dengan
penerapan MFSSA dan
masing-masing algoritme
peramalan (peramalan
MFSSA R dan peramalan
MFSSA V), yang
digunakan untuk
menguraikan dan
memperkirakan MFTS,
ditemukan bahwa metode
MFSSA mengungguli
FSSA univariat dalam
ekstraksi sinyal dan
peramalan data MFTS.

Sumber: Internet, 2023

Dari penelitian terdahulu diatas metode penelitian yang digunakan

adalah permalan moving average dan exponential smoothing, metode ini juga
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digunakan pada penelitian ini, dengan tempat penelitian yang berbeda dan

tahun penelitian yang terbaru.

Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran merupakan gambaran tentang konsep bagaimana
suatu variabel memiliki hubungan dengan variabel lainnya. Kerangaka
pemikiran ini bertujuan untuk mengarahkan penulis dalam melalgkan
penelitian, sehingga tidak terjadi kesalahn dalam menganalisis data, maka

penulis menggambarkan kerangka pemikiran sebagai berikut:

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

Analisis Peramalan
Persediaan Barang

h A

Data Penjualan

Barang

Peramalan Peramalan
Metode Moving Metode

Exponential
Average

s Smoothing
1 )
A A
Kesimpulan

Sumber: Olahan Penulis (2024)
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BAB III

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian menurut Syofian Siregar (2017), terdiri dari:

a. Jenis kualitatif yaitu tidak berbentuk angka atau bilangan sehingga hanya
berbentuk pernyataan-pernyataan atau kalimat.

b. Jenis kuantitatif (data berbentuk angka), yaitu penelitian yang didasarkan
pada data kuantitatif yaitu berbentuk angka atau bilangan.

c. Gabungan (bentuk kalimat dan angka), yaitu yang menggunakan data
kualitatif dan kuantitatif.

Berdasarkan pendapat di atas, penulis menarik kesimpulan bahwa
jenis penelitian yang digunakan dalam penelitign ini adalah penelitian
kuantitatif, karena penelitian ini didasarkan pada data kuantitatif yaitu data
persediaan barang pada CV. SANJAYA BANGUN PRATAMA pada 15 bulan
terakhir.

Variabel Penelitian

Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang
hal tersebut, kemudian ditarik kesimpylan (Sugiyono, 2017). Dalam
penelitian ini variabel yang diteliti adalah persediaan barang menggunakan

metode moving average dan exponential smoothing.

Populasi dan Sampel

Populasi

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang memuat objek atau
subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang

berdasarkan ketetapan peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
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kesimpulannya (Sugiyono, 2016). Populasi yang ditetapkan penulis dalam
penelitian ini pada CV. SANJAYA BANGUN PRATAMA adalah berupa

data persediaan barang selama 15 bulan terakhir.

Sampel

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang berasal
dari populasi. Jadi sampel merupakan bagian dari populasi yang diambil
untuk keperluan penelitian (Sugiyono, 2016). o

Menurut Arikunto (2018) mengatakan bahwa jika jumlah populasi
kurang dari 100 maka penelitiannya adalah penelitian populasi. Jika jumlah
subjeknya besar dipilih antara 10-15% atau 20-25% tergantung dari, sempit
luasnya wilayah pengamatan, kemampuan peneliti dan besar kecilnya
resiko. Populasi pada penelitian ini kurang dari 100, sehingga diambil

seluruh populasi untuk dijadikan sampel yaitu data persediaan selama 15

bulan terakhir.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu menggunakan
metode dokumentasi, yaitu pengumpulan data atau catatan serta dokumen
yang berasal darié\/. SANJAYA BANGUN PRATAMA yang dilakukan
secara langsung. Oleh karena itu, data dalam penelitian ini yaitu data

sekunder berupa data persediaan barang selama 15 bulan terakhir.

Teknik Analisis Data

Analisis data adalah pengelompokan dan pengumpulan data sebagai
bagian dari proses analisis data primer dan sekunder, yang kemudian diolah
hingga memperoleh kesimpulan. Plitian ini mengadopsi metode analisis
perkiraan persediaan yaitu metode rata-rata bergerak dan metode perkiraan

pemulusan eksponensial (Sugiyono, 2018).
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352

Metode Peramalan Moving Average

Metode dengan merata-ratakan data lampau, kemudian hasilnya
digunakan untuk merata-ratakan periode masa mendatang. Semakin panjang

jangka waktunya akan menghasilkan moving average yang semakin halus.

_ L (Persediaan barang dalam periode n sebelumnya)
A

n

Keterangan :
Ft = peramalan persediaan barang pada periode berikutnya
n = jumlah periode dalam moving averge
Metode Peramalan Expeonential Smoothing

Penghalusan eksponensial merupakan metode peramalan dengan
menambah parameter alpha dalam modelnya untuk mengurangi faktor
kerandoman. Istilah exponential dalam metode ini berasal dari
pembobotan/timbangan faktor penghalusan dari periode-periode sebelumnya
yang berbentuk eksponensial.

Berikut rumus untuk Exponential smoothing yaitu:

F,=F_ ;+a(4,_,—F_)

Keterangan:
F: 251 Peramalan untuk periode t
F,_; = Peramalan untuk periode t-1 (sebelum t)
Aw1 = Nilai riil/actual dari periode ke t-1 (sebelum t)

a = bobot yang menunjukan konstanta penghalusan (0 < a <I)
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35.3 Pengukuan Akurasi Peramalan

Keakuratan peramalan ditentukan dengan membandingkan nilai

prakiraan dengan nilai atau nilai sebenarnya dengan rumus berikut.

Kesalahan permalan = persediaan aktual — nilai peramalan

=F—A
Perhitungan kesalahan per n dilakukan untuk menentukan metode

peramalan ediaan berdasarkan nilai MAD, MSE,dan MAPE.

d.

MAD (Mean Absolute Deviation)

MAD menyatakan penyimpangan ramalan dalam unit yang sama pada
data, dengan merata — ratakan nilai absolut error (penyimpangan) seluruh
hasil peramalan dengan rumus sebagai berikut:

_ X |Atual — peramalan|
n

MAD

Keterangan:

n ; jumlah periode persediaan yang terlibat

3
MSE (Mean Squared Error)
MSE adalah rata-rata perbedaan antara nilai yang diramal dan yang
diamati untuk mengukur kesalahan prediksi dengan rumus sebagai

berikut.

_ ZKesalahan peramalan|?

MSE
n

. MAPE (Mean Absolute Percent Error)

MAPE a persentase rata-rata kesalahan yang menunjukkan
perbedaan rata-rata absolut antara nilai prediksi dan njlai aktual dan
dicerminkan sebagai persentase dari nilai aktual, yang dapat dihitung

dengan rumus sebagai berikut.

|Aktual — forecast|
Aktual
n

x 100

MAPE =
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4.1
411

12
BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Gambaran Umum Objek Penelitian
a. Sejarah dan Perkembangan Usaha

Semen yang kita kenal saat ini berfungsi sebagai bahan pengikat batu
atau batu bata, dan berbeda dengan bahan pengikat pada zaman dahulu.
Legenda mengatakan bahwa perekat yang digunakan nenek moyang kita
ketika membangun bangunan luar biasa seperti Candi Borobudur dan Candi
Prambanan di india, jbatan di Tiongkok, dan bangunan kuno di Pulau
Buton di India adalah putih telur, beras ketan, atau aspal alam. Legenda ini
menunjukkan bahwa fungsi semen sudah dikenal sejak zaman dahulu.

Pada tahun 1824, insipyur Inggris Joseph Aspdin mematenkan
campuran semen yang disebut semen Portland. Nama Portland digunakan
karena warna akhir campuran yang dihasilkannya mirip dengan tanah liat
yang ditemukan di pulau Portland, Inggris. Semen portlamﬁ‘nerupakan
komponen dasar beton, mortar, plester dan mortar non-khusus yang dikenal
dan paling umum digunakan di seluruh dunia.

CV. SANJAYA BANGUN PRATAMA merupakan salah satu usaha
perdagangan semen yang beralamat di Jalan Diponegoro 471 Miga, Kota
Gunungsitoli, Provinsi Sumatera Utara. Usaha ini sudah lama berdiri sejak
tahun 2015 yang dikelola oleh ﬁlpak Varisman Giawa. Sejak usaha ini berdiri
sampai sekarang ini CV ini terus mengalami peningkatan dan meskipun
sempat mengalami pasang surut dari tahun ke tahun.

CV. SANJAYA BANGUN PRATAMA memiliki karyawan sekitar 6
orang dalam bidang yang berbeda-beda. Mulai dari kasir, yang melayani

pembeli, mengangkat semen, dan supir yang bertugas mengangkut semen.
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b.

C.

Visi dan Misi

1) Visi Usaha
“"Menjadikan CV. SANJAYA BANGUN PRATAMA yang senantiasa
mampu bersaing dan memberikan pelayanan yang terbaik untuk
masyarakat/konsumen”,
2) Misi Usaha
a) Memeperoleh laba dalam mendukung pengembangan usaha serta
memberikan pendapatan yang memuaskan bagi karyawan
b) Mendistribusikan semen sesuai kebutuhan konsumen dengan
kualitas, pasokan dan harga yang berdaya saing tinggi.
¢) Menjalin hubungan kerja sama dengan pemasok dan penyalur

dengan hubungan yang mutualisme

Lokasi Usaha

si usaha yang di pilih Varisman Giawa untuk mendirikan usaha
strategis karena dekat dengan Jalan raya tepatnya di Jalan Diponegoro 471
Miga, Kota Gunugsitoli.
1) Batas Utara : Laowomaru
2) Batas Timur : Desa Faekhu
3) Batas Barat : Laut
4) Batas Selatan : Sifalaete

Bidang Usaha

Persekutuan komanditer atau CV adalah suatu badan usaha yang terdiri
dari pihak sekutu penyedia modal dan sekutu yang menjalankan
perusahaan. Umumnya, badan usaha ini memiliki beberapa anggota
dengan tanggung jawab tak terbatas, sedangkan sebagian anggota lainnya

mempunyai tanggung jawab terbatas. Setiap seorang sekutu komanditer
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memiliki status hukum yang sama dengan seorang yang meminjamkan

atau memberikan modal pada suatu perusahaan.

Struktur Organisasi

Struktur organisasi alalah aspek yang sangat penting dalam organisasi
perusahaan selain itu berfungsi untuk membantu memudahkan jalannya
sebuah usaha sehingga tercapainya tujuan yang di harapkan. Hal ini sama
dengan pemilik usaha yang di terapkan dalam CV tersebut. Adapun
Struktur CV. SANJAYA BANGUN PRATAMA dapat di jelaskan sebagai

berikut :
Penanggung
Jawab
Bagian Pembantu
Keuangan Keuangan

Pelayan Pembantu
konsuvmen pelayanan
konsumen
Gambar 4.1 Struktur Organisasi CV. SANJAYA BANGUN

Terlihat dari bagan organisasi di atas, pembentukan struktur ini
umnya dari segi bisnis. Dalam perusahaan, seluruh aspek di atas

berperan aktif dan memberikan kontribusi terbaik bagi perusahaan,

dimana perusahaan tetap menjadi pemilik dalam pengambilan

keputusan dan tanggung jawab. Menurut struktur organisasi,

penjelasannya adalah sebagai berikut:

1) Penanggung jawab
Penanggung jawab mengacu pada individu atau kelompok yang

menemukan ide dan rencana kewirausahaan dengan mengatur,
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2)

3)

4)

5)

mengelola dan menyelesaikan risiko bisnis yang dihadapi mulai dari
kewirausahaan hingga operasional. Pemilik bertugas mengawasi
proses produksi, mengatur keuangan dan melakukan kegiatan
pengadaan bahan baku.

Keuangan

Keuangan adalah orang yang bertanggung jawab atas segala kegiatan
keuangan, transaksi yang terjadi dan pembuatan laporan keuangan
selama berjalannya perusahaan

Asisten Keuangan

Asisten Keuangan bertugas mendukung urusan pembiayaan dan
bertindak sebagai koordinator ketika konsumen membayar pesanan
atau menagih pengecer.

Layanan pelanggan

Kelompok atau kelompok yang bertanggung jawab melayani
konsumen

Asisten Layanan Pelanggan

Kelompok atau individu yang tugasnya memperdagangkan barang
dan jasa berdasarkan permintaan pasar kemudian mendistribusikan

dan mempromosikannya kepada masyarakat.

Daftar Tenaga Kerja CV. SANJAYA BANGUN
Daftar Tenaga Kerja CV. SANJAYA BANGUN

Penanggung Jawab : Varisman Giawa

Keuangan : Maniati Telaumbanua

Pembantu Keuangan : Murni Hartati Hia

Pelayan Konsumen : Aperlius Giawa

Pembantu Konsume : Vinsensius Zega, Otomosi Harefa,

Firminius Firman Zega, Kemurnian Giawa

4,12 Data Pembelian

Idecalnya suatu perusahaan untuk mengendalikan persediaan pada

umumnya melakukan perkiraan kebutuhan terlebih dahulu sebelum
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menentukan jumlah pembelian, karena salah satu fungsi persediaan adalah
menjaga jumlah persediaan agar terhindar dari risiko kekurangan persediaan
maupun biaya persediaan yang tinggi. Setelah peneliti melakukan penelitian
persediaan yang dilakukan oleh Bapak Varisman Giawa masih menggunakan
penetapan standar sebesar 1.000 sak perbulan tanpa mempertimbangkan trend
permintaan di bulan-bulan sebelumnya sebagaimana disajikan pada table
berikut.

Setelah peneliti melakukan penelitian pada CV. SANJAYA BANGUN
PRATAMA diperoleh data terkait pembelian semen periode bulan Januari
2023 — Maret 2024, sebagai berikut.

Tabel 4. 1 Data Pembelian Semen

ﬂ Bulan Pembelian Semen (sak)

1 Januari 2023 1000
2 Februari 2023 1000
3 Maret 2023 1000
4 April 2023 1000
5 Mei 2023 1000
6 Juni 2023 1000
7 Juli 2023 1000
8 Agustus 2023 1000
9 | September 2023 1000
10 | Oktober 2023 1000
11 | November 2023 1000
12 | Desember 2023 1000
13 Januari 2024 1000
14 | Februari 2024 1000
15 Maret 2024 1000
Jumlah 15.000

Sumber: CV. SANJAYA BANGUN PRATAMA, Olahan Penulis 2024

Pembelian barang dalam hal ini semen yang ditetapkan oleh pemilik
usaha sebanyak maksimum 1000 sak perbulan ini memberikan dampak tidak

terpenuhinya permintaan konsumen. Akibatnya, ketika barang tidak tersedia
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maka CV. SANJAYA BANGUN PRATAMA melakukan pembelian semen di

o lain disekitar Gunungsitoli untuk memenuhi permintaan konsumen
dengan harga yang cukup mahal jika dibandingkan dengan harga modal
ketika melakukan pemesanan dari luar Gunungsitoli, sehingga CV.
SANJAYA BANGUN PRATAMA kehilangan laba atas permintaan tersebut.
Berikut data penjualan tahu periode Januari 2023-Maret 2024.

Tabel 4. 2 Data Penjualan Semen Periode Januari 2023-Maret 2024

No Bulan Penjualan Semen (sak)
1 Januari 2023 1050
2 Februari 2023 1100
3 Maret 2023 1200
4 April 2023 1300
5 Mei 2023 1500
6 Juni 2023 1100
7 Juli 2023 1200
8 Agustus 2023 1050
9 | September 2023 1100
10 | Oktober 2023 1300
11 | November 2023 1200
12 | Desember 2023 1200
13 Januari 2024 1300
14 | Februari 2024 1000
15 Maret 2024 1200

Sumber: CV. SANJAYA BANGUN PRATAMA, Olahan Penulis 2024

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari pemilik CV. SANJAYA
BANGUN PRATAMA, penjualan semen dari bulan ke bulan berbeda-beda.
Namun, semen sering kehabisan akibat dari pembelian barang yang tidak
sesuai dengan permintaan konsumen. Terlihat dari bulan Januari 2023 sampai
Maret 2024 permintaan konsumen diatas 1000 sak atau melebihi jumlah
pembelian, hanya pada bulan Februari 2024 semen habis sesuai dengan

permintaan konsumen. Walaupun demikian, CV. SANJAYA BANGUN
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PRATAMA banyak kehilangan laba atas permintaan tersebut karena terpaksa
membeli semen di T, lain disekitar Gunungsitoli untuk memenuhi
permintaan konsumen dengan harga yang cukup mahal jika dibandingkan

dengan harga modal ketika melakukan pemesanan dari luar Gunungsitoli.

4.1.3 Hasil Metode Peramalan Moving Average

Berdasarkan perhitungan peramalan persediaan barang menggunakan
metode peramalan moving average diperoleh peramalan persediaan barang

pada periode berikutnya sebagai berikut.

Y. Persediaan barang dalam periode n sebelumnya
t —

n

Berikut langah-langkah untuk metode peramalan moving average
a. Peramalan
1) Peramalan Persediaan Untuk Bulan Januari 2023, Februari 2023,
Maret 2023

1050 + 1100 + 1200

£ 3
3350

tm 3

F, = 1116,67

2) Persediaan Untuk Bulan Februari 2023, Maret 2023, April 2023

1100 + 1200 + 1300

3600
tT 3
F, = 1200,00
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3) Untuk bulan berikutnya, menggunakan rumus yang sama sampai
bulan Maret 2024.

b. Perhitungan kesalahan peramalan

1) Untuk Error bulan Januari 2023, Februari 2023, Maret 2023
Error = 1300 - 1116,667 = 18333

2) Untuk Error bulan Februari 2023, Maret 2023, April 2023
Error = 1500 - 1200000 = 18333

3) Untuk bulan berikutnya, menggunakan cara yang sama sampai
bulan Maret 2024,

c. Perhitungan MAD (Mean Absoluie Deviation)
Terlebih dahulu dihitung nilai mutlak error.
1) Mutlak Error bulan Januari 2023, Februari 2023, Maret 2023
Error =|183,3331= 183,33
4) Mutlak Error bulan Februari 2023, Maret 2023, April 2023
Error = 1500 — 1200000 = 18333

2) Untuk bulan berikutnya, menggunakan cara yang sama sampai
bulan Maret 2024.

Berikut perhitungan nilai MAD:

_ X |Atual — peramalan|
n

MAD

1616,67
MAD =

= 134,72

d. Perhitungan MSE (Mean Squared Error)
Terlebih dahulu dihitung kuadrat error

1) Kuadrat error bulan Januari 2023, Februari 2023, Maret 2023
Error’ = 183,333%= 33611,11
5) Kuadrat error bulan Februari 2023, Maret 2023, April 2023

Error® = 300,000%= 90000,00
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2) Untuk bulan berikutnya, menggunakan cara yang sama sampai
bulan Maret 2024

Berikut perhitungan nilai MSE:

Kesalahan peramalan|?
MSE — Z| p I

n

331388,89
- 11

e. Perhitungan MAPE (Mean Absolute Percent Error)

MSE =27615,74

1) Persentase error bulan Januari 2023, Februari 2023, Maret 2023

Persentas _ 183,333 100% = 14,10%
ersentase error = 1300 X 0 = Y (s]

2) Persentase error bulan Februari 2023, Maret 2023, April 2023

300,000
1500

Persentase error = x100% = 20,00%

3) Untuk bulan berikutnya, menggunakan cara yang sama sampai
bulan Maret 2024.

Berikut hasil perhitungan MAPE

|Aktual — forecast|

x 100
MAPE = Aktual
n
135,31
MAPE = =12,28

Hasil peramalan dengan metode moving average dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 4. 2 Hasil perhitungan peramalan metode moving average

Penjualan Ipct
No Bulan Semen Forecast | Error | |Errorl Error* Errorl
(sak) (%)
1 Januari 2023 1050 - - - - -
2 Februari 2023 1100 - - - - -
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3 Maret 2023 1200 - - - - -
4 April 2023 1300 111667 | 18333 | 18333 | 33611,11 14,10
5 Mei 2023 1500 120000 | 30000 | 30000 | 9000000 | 20,00
6 Juni 2023 1100 133333 | -23333 | 23333 | 5444444 | 21721
7 Juli 2023 1200 130000 | -10000 [ 10000 | 1000000 833
8 | Agustus2023 1050 1266.67 | 21667 | 21667 | 4694444 | 20,64
9 | September 2023 1100 111667 | -16,67 | 16,67 277,78 152
10 | Oktober 2023 1300 111667 | 18333 | 18333 | 33611,11 14,10
11 | November 2023 1200 115000 | 50,00 | 50,00 | 2500,00 417
12 | Desember 2023 1200 120000 | 000 0.00 0.00 0.00
13 | Januari 2024 1300 123333 | 66,67 | 66,67 | 444444 5,13
14 | Februari 2024 1000 123333 | -23333 | 23333 | 5444444 | 2333
15 Maret 2024 1200 116667 | 3333 | 3333 111,11 2,78
Total 17800 16,67 | 1616,67 | 331388.89 | 135,31
Rata-rata 1186,67 1,39 134,72 | 27615,74 11,28
P""g':ﬂ'f;;‘;&‘?:l"‘je 116667 | (Bias) | (MAD) | (MSE) | (MAPE)

414

Berdasarkan metode peramalan moving average diperoleh
perhitungan untuk peramalan bulan selanjutnya yaitu sebesar 1167 sak,
dengan nilai error MSE (Mean Squared Error) 27615,74. Perhitungannya

yaitu sebagai berikut:

1300 + 1000 + 1200
3

Peramalan April 2024 =

_ 3500
3
= 1166,67 dibulatkan menjadi 1167

Hasil Metode Peramalan Exponential Smoothing

Pada metode ini, peneliti memerlukan penghalusan konstan (o) yang
memiliki nilai 0 < a < 1. Peneliti memilih nilai 3 jenis @ agar diperoleh
kesalahan peramalan yang lebih spesifik, yaitu nilai ¢ yang mendekati 0
dalam hal ini @ = 0,1, nilai @ yang berada dipertengahan 0 dan | yakni a =
0,5 dan nilai a yang mendekati 1 yakni @ = 0,9.

a. Untuka =01,
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1) Peramalan

F, = 1050 + 0,1 (1050 — 1050)
= 1050 + 0,1 (0)
=1050+0
= 1050

F, = 1050 + 0,1 (1100 — 1050)

= 1050+ 0,1 (50)
=1050+5
=1055

Untuk bulan berikutnya, menggunakan rumus yang sama sampai
bulan Agustus 2023.

2) Perhitungan kesalahan peramalan

e Error bulan Januari 2023 = 1100 - 1050 = 50,00
e Error bulan Februari 2023 =1200-1055.00 = 145,00
e Error bulan Maret 2023 = 1300 - 1069,50

Untuk bulan berikutnya, menggunakan cara yang sama sampai bulan
Maret 2024,

3) Perhitungan MAD (Mean Absolute Deviation)
Terlebih dahulu dihitung nilai mutlak error.
e Mutlak Error bulan Juli 2022
|Error| = |50,001 = 50,00
e Mutlak Error bulan Agustus 2022
|Error| = 1145001 = 145,00
e Mutlak Error bulan September 2022

|Error| = 1230,501 = 230,50

Untuk bulan berikutnya, menggunakan cara yang sama sampai bulan
Agustus 2023,

Berikut perhitungan nilai MAD:
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_ X |Atual — peramalan|

MAD
n

Error

1697,65
MAD = @ 121,26

4) Perhitungan MSE (Mean Squared Error)
Terlebih dahulu dihitung kuadrat lerror!
e Kuadrat |error| bulan Juli
|Errorl? = (50,00)*= 2500,00

e Kuadrat error bulan Agustus
|Errorl> = (145,00)>= 2102500

e Kuadrat error bulan September
[Errorl* = (230,50)*= 53130,25

Untuk bulan berikutnya, menggunakan cara yang sama sampai bulan
Agustus 2023,
Berikut perhitungan nilai MSE:

¥, |Kesalahan peramalan|?

MSE
n
Error|?
n
345505,68
E=——=24678,98

14

5) Perhitungan MAPE (Mean Absolute Percent Error)
e Persentase error bulan Juli

50,00
Persentase error = ——x100% = 4,55%
1100

e Persentasec error bulan Agustus
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145,00
1200

Persentase error = x100% = 12,08%

e Persentase error bulan September

30,50
5 x100% = 17,73%

Persentase error =

e Untuk bulan berikutnya, menggunakan cara yang sama sampai
bulan Agustus 2023.

Berikut hasil perhitungan MAPE

|Aktual — forecast|

x 100%
MAPE = Aktual
mn
135,83%

Hasil peramalan dengan metode exponential smoothing dapat dilihat
pada tabel berikut.

Tabel 4. 3 Hasil perhitungan peramalan metode exponential smoothing a = 0,1

Penjualan Ipet
No Bulan Semen Forecast Error |Errorl Error? Errorl
(sak) (%)
Januari
1 2003 1050 - - - - -
5 Februari 5
2 2023 1100 1050,00 50,00 50,00 250000 455
3 TS;;‘ 1200 1055,00 145,00 145 00 21025,00 12,08
4 | April 2023 1300 1069,50 230,50 230,50 53130,25 17,73
5 Mei 2023 1500 1092 55 407,45 40745 | 16601550 27,16
6 Juni 2023 1100 113330 -33.30 33,30 110856 3,03
7 Juli 2023 1200 112997 7003 70,03 4904 83 584
8 A%‘:r;“ 1050 113697 | -8697 86,97 756360 828
9 Sq’jemb“ 1100 112827 | -2827 28,27 799 31 2,57
2023
10 Ol;g;g” 1300 112544 | 17456 | 17456 | 3046950 13,43
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1 N”g’g‘z‘;be" 1200 114290 | 57,10 57,10 326037 476
12 D“‘z"'g;‘;’“ 1200 114861 5139 51,39 264090 428
13 J"'Z'E";“ 1300 1153.75 146,25 14625 | 2138927 11,25
14 Fcztgéf“ 1000 116837 | -16837 | 16837 | 2834993 16,84
15 “;5‘;3‘ 1200 1151,54 4846 48 46 234867 404

Total 17800 1063,83 | 1697,65 | 34550568 | 13583
Rata-rata 1186.67 75,99 12126 | 2467898 9,70
Peramalan

Periode 115638 | (Bias) | (MAD) (MSE) (MAPE)
Selanjutnya

Berdasarkan metode peramalan exponential smoothing diperoleh
perhitungan peramalan bulan selanjutnya yaitu sebesar 1156 sak dengan nilai

error MSE (Mean Squared Error) 24678 ,98. Perhitungannya yaitu sebagai
berikut.

Fi¢ =1151.54 4+ 0,1 (1200 — 1151.54)
=1151.54 + 0,1 (48,46)
=1151.54 + 4,84
= 1156,38 dibulatkan menjadi 1156

b. Untuka = 0,5

1) Peramalan persediaan

F, = 1050 + 0,5 (1050 — 1050)
=1050+ 0,5 (0)

1050 + 0

1050

F, = 1050 + 0,5 (1100 — 1050)
= 1050+ 0,5 (50)
= 1050+ 25
=1075

Untuk bulan berikutnya, menggunakan rumus yang sama sampai
bulan Agustus 2023.
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2) Perhitungan kesalahan peramalan

e Error bulan Januari 2023 = 1100 - 1050 = 50,00
¢ Error bulan Februari 2023 =1200 - 1075.00 = 12500
e Error bulan Maret 2023 =1300- 113750 = 162,50

Untuk bulan berikutnya, menggunakan cara yang sama sampai bulan
Maret 2024,
3) Perhitungan MAD (Mean Absolute Deviation)
Terlebih dahulu dihitung nilai mutlak error.
e Mutlak Error bulan Januari 2023
|Error| = |50,001 = 50,00
e Mutlak Error bulan Februari 2023
|Error| = 1125001 = 125,00
e Mutlak Error bulan Maret 2023

|Error| = 1162,501 = 162,50

Untuk bulan berikutnya, menggunakan cara yang sama sampai bulan
Maret 2024.

Berikut perhitungan nilai MAD:

Atual — peramalan
MAD = x| p I

n

Error

1640,81
MAD = @ 117,20

4) Perhitungan MSE (Mean Squared Error)
Terlebih dahulu dihitung kuadrat lerror!
e [Kuadrat |error| bulan Janurari 2023
[Errorl* = (50,00)*= 2500,00

e Kuadrat error bulan Februari 2023
|Errorl? = (125,00)3: 1562500

e Kuadrat error bulan Maret 2023
|Errorl? = (162,50)*= 26406,25
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Untuk bulan berikutnya, menggunakan cara yang sama sampai bulan
Maret 2024.
Berikut perhitungan nilai MSE:

¥ |Kesalahan peramalan|?

MSE =
n
Error|?
n
332030,45
MSE = T = 23716,46

5) Perhitungan MAPE (Mean Absolute Percent Error)
e Persentase error bulan Januari 2023

50,00
1100

Persentase error = x100% = 4,55%

e Persentase error bulan Februari 2023

25,00
5 x100% = 10,42%

Persentase error =

e Persentase error bulan Maret 2023

62,50
5 x100% = 12,50%

Persentase error =
e Untuk bulan berikutnya, menggunakan cara yang sama sampai
bulan Januari 2024.

Berikut hasil perhitungan MAPE

|Aktual — forecast|

x 100%
MAPE = Aktual
1
137,93%
MAPE = —2227 _ 9 g5,

14

msil peramalan dengan metode exponential smoothing dapat dilihat
pada tabel berikut.

Tabel 4. 4 Hasil perhitungan peramalan teknik exponential smoothing ¢ = 0,5
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TR Ipct Errorl
No Bulan Semen Forecast | Error |Errorl Error?
(%)
(sak)
Januari
1 03 1050 - -
Februari

2 5023 1100 1050 50.00 50.00 250000 4.55
3 | Maret 2023 1200 107500 | 125.00 | 125.00 15625.00 10 42
4 | April 2023 1300 1137.50 | 16250 | 162.50 | 26406.25 12 50
5 Mei 2023 1500 121875 | 28125 | 281.25 | 79101.56 18.75
6 Juni 2023 1100 1359.38 | -259.38 | 259.38 | 67275.39 2358
7 Juli 2023 1200 1229.69 | -29.69 -29.69 881.35 247
8 A%‘:g“ 1050 121484 | -164.84 | 164.84 | 2717346 | 1570

9 S“pjg',“sb“ 1100 113242 | 3242 | 3242 | 105118 2.95
10 Ol;g’?g“ 1300 111621 | 18379 | 18379 | 33778.42 14.14

November
11 2023 1200 1208.11 | -8.11 -8.11 65.70 -0.68
Desember
12 203 1200 120405 | -4.05 -4.05 1642 -0.34
13 J";‘;}‘?"“““ 1300 1202.03 | 9797 9797 9598.83 7.54
14 F:b“"““ 1000 125101 | -251.01 | 25101 | 63007.62 25.10
2024

15 | Maret 2024 1200 112551 | 7449 7449 554927 6.21
Total 17800 22551 | 164081 | 33203045 | 137.93

Rata-rata 1186.67 16.11 117.20 | 23716.46 9.85

Peramalan Periode .
2 as
Selanjutnya 116275 | (Bias) | (MAD) (MSE) (MAPE)

Berdasarkan metode peramalan exponential smoothing diperoleh

perhitungan peramalan bulan selanjutnya yaitu sebesar 1163 sak dengan nilai

error MSE (Mean Squared Error) 2371646. Perhitungannya yaitu sebagai

berikut.

Fjg = 112551+ 0,5 (1200 — 1125,51)

1125,51 4 0,5 (74,49)
1125,51 + 37,24

= 1162,75 dibulatkan menjadi 1163
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C.

Untuk @ = 0,9
1) Peramalan
F, = 1050 + 0,9 (1050 — 1050)
= 1050+ 0,9 (0)
= 105040
= 1050
F, = 1050 + 0,9 (1100 — 1050)
= 1050+ 0,9 (50)
1050 + 45
1095

Untuk bulan berikutnya, menggunakan rumus yang sama sampai
bulan Maret 2024.

2) Perhitungan kesalahan peramalan

e Error bulan Januari 2023 =1100 - 1050 = 50,00
e Error bulan Februari 2022 =1200-1095.00 = 105,00
¢ FError bulan Maret 2022 =1300-1189,50=110.,50

Untuk bulan berikutnya, menggunakan cara yang sama sampai bulan
Maret 2024.

3) Perhitungan MAD (Mean Absolute Deviation)
Terlebih dahulu dihitung nilai mutlak error.
e Mutlak Error bulan Januari 2023
|Error| = |50,001 = 50,00
e Mutlak Error bulan Februari 2023
|Error| = 1105001 = 105,00
e Mutlak Error bulan Maret 2023

|Error| = 1110,501 = 110,50

Untuk bulan berikutnya, menggunakan cara yang sama sampai bulan
Maret 2024.

Berikut perhitungan nilai MAD:




_ X |Atual — peramalan|

MAD
n
Error
n
1701,95
MAD = 1 =121,57

4) Perhitungan MSE (Mean Squared Error)
Terlebih dahulu dihitung kuadrat lerror!
e Kuadrat |error| bulan Januari 2023
|Errorl> = (50,00)>= 2500,00

e Kuadrat error bulan Februari 2023
[Errorl® = (105,00)*= 11025,00

e Kuadrat error bulan Maret 2023
|Error? = (110,50)*= 12210,25

Untuk bulan berikutnya, menggunakan cara yang sama sampai bulan

Maret 2024.

Berikut perhitungan nilai MSE:

Y |Kesalahan peramalan|?

MSE
n
Error|?
n
410710,53
MSE = — = 29336,47

14

5) Perhitungan MAPE (Mean Absolute Percent Error)
e Persentase error bulan Januari 2023

1100

Persentase error = x100% = 4,55%

e Persentase error bulan Februari 2023

105,00
Persentase error = le()()% = 8,75%

"

e Persentase error bulan Maret 2023
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110,50
1300

Persentase error = x100% = 8,50%

e Untuk bulan berikutnya, menggunakan cara yang sama sampai
bulan Maret 2024.

Berikut hasil perhitungan MAPE

|Aktual — forecast|

x 100%
MAPE — Aktual
n
145,19%
MAPE = ——=10,37%

“
Hasil peramalan dengan metode exponential smoothing dapat dilihat

pada tabel berikut.

Tabel 4. 5 Hasil perhitungan peramalan metode exponential smoothing @ = 0,9

Penjualan Ipet
No Bulan Semen Forecast | Error |Errorl Error? Errorl
(sak) (%)
Januari
1 2003 1050 -
Februari
2 5023 1100 1050 50.00 50.00 2500.00 455
Maret 2023 1200 109500 | 105.00 105.00 11025.00 8.75
4 | April 2023 1300 118950 | 110.50 11050 12210.25 8.50
5 Mei 2023 1500 128895 | 21105 | 21105 4454210 1407
Juni 2023 -
Q [v 2
6 1100 147890 | 37000 | 37890 | 14356142 | 3445
7 Juli 2023 1200 113789 | 62.11 62.11 3857.71 5.18
Agustus a2 7a - " 4 ” q
8 5003 1050 119379 | |39 | 14379 20675.26 13.69
9 S‘*‘;‘g;‘;b“" 1100 106438 | 3562 | -35.62 1268.86 -3.24
10 Ofé‘;t;“ 1300 109644 | 20356 | 20356 | 4143753 | 15.66
11 N";’g‘,‘;be" 1200 127964 | -79.64 | -79.64 6343.13 -6.64
12 D“;"““‘b“" 1200 120796 | -796 796 63.43 -0.66
2023
Januari
13 004 1300 120080 | 99.20 99.20 9841.35 7.63
Februari -
G ple 20
14 5024 1000 129008 | o0 0g | 29008 84146.20 2901
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15 | Maret2024 1200 102901 | 17099 170.99 29238.28 1425

Total 17800 147.67 | 1701.95 | 410710.53 | 145.19

Rata-rata 1186.67 10.55 121.57 29336.47 r

Peramalan Periode

Selanjutnya 1182.90 | (Bias) | (MAD) (MSE) | (MAPE)

Berdasarkan metode peramalan exponential smoothing diperoleh
perhitungan peramalan bulan selanjutnya yaitu sebesar 1183 sak dengan nilai
error MSE (Mean Squared Error) 29336.47. Perhitungannya yaitu sebagai

berikut.

Fye = 1029,01 + 0,9 (1200 — 1029,01)
=1029,01 4+ 0,9 (170,99)
=1029,01 + 153,891
= 1182,90 dibulatkan menjadi 1183

Pembahasan

b oS

.1 Analisis Data Persediaan dan Penjualan Semen

Hasil data persediaan dan penjualan semen pada CV. SANJAYA
BANGUN PRATAMA periode Januari 2023 sampai dengan Maret 2024,
lebih jelas dapat dilihat pada diagram berikut.
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Persediaan dan Penjualan Semen (Sak)
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Gambar 4.1 Persediaan dan penjualan Semen Pada CV. SANJAYA BANGUN

Dari diagram diatas menunjukkan persediaan dan pembelian semen
dari bulan Januari 2023 sampai dengan Maret 2024. Persediaan semen
ditetapkan oleh pemilik CV yaityu sebesar 1000 sak/bulan. Penjualan paling
tinggi yaitu pada bulan Oktober 2022 sebanyak 1500 sak, kemudian disusul
bulan September 2022, Maret 2023, dan Juni 2023 sebanyak 1300 sak.
Selanjutnya, disusul bulan Agustus 2022, Desember 2022, April 2023, Mei
2023, Agustus 2023 sebanyak 1200 sak, kemudian bulan Juli 2022,
November 2022, Februari 2023 sebanyak 1100 sak. Selanjutnya bulan Juni
2023, Januari 2023 sebanyak 1050 sak dan yang paling sedikit yaitu pada
bulan Juli 2023 sebanyak 1000 sak.

Analisis Data Hasil Peramalan

Berdasarkan metode peramalan moving average diperoleh bahwa
peramalan pembelian semen bulan selanjutnya sebesar 1167 sak, dengan nilai
error MSE (Mean Squared Error) 27615,741. Kemudian metode exponential

smoothing diperoleh peramalan pembelian semen bulan selanjutnya sebesar
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1156 sak dengan nilai error MSE 24678 98 untuk a = 0,1, 1163 sak dengan
nilai error MSE 23716,46 untuk a = 0,5, dan 1183 sak dengan nilai error
MSE 29336 .47 untuk ¢ = 0,5.

Berdasarkan hasil peramalan, makgggdilakukan identifikasi pada

perhitungan kesalahan permalan (error) yaitu sebagai berikut.

Tabel 4. 6 Hasil Perhitungan Kesalahan Peramalan

Metode Peramalan MAD MSE MAPE

Moving Average n =3 134.72 | 27615.74 | 11.28

Exponential Smoothing @ = 0,1 | 12126 | 2467898 | 9.70

Exponential Smoothing a = 0,5 | 11720 | 2371646 | 9.85

Exponential Smoothing a = 0,9 121.57 | 29336.47 1037

Berdasarkan tabel diatas, nilai peramalan pembelian paling kecil nilai
kesalahannya yaitu teknik exponential smoothing dengan_g = 0,5, nilai

kesalahan MAD = 117.20, MSE = 23716.46, dan MAPE = 9.85.

BABYV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pepelitian dan pengolahan data yang telah
dilakukan peneliti tentang “Analisis Peramalan Persediaan Persediaan
Barang Menggunakan Metode Moving Average dan Expanential Smootiling
Pada CV. SANJAYA BANGUN PRATAMA”, maka dapat ditarik
kesimpulan yaitu sebagai berikut :
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1. Peramalan persediaan barang dagang dalam hal ini semen dalam satu
bulan kedepan (April 2024) pada CV. SANJAYA BANGUN PRATAMA
menggunakan metode moving average sebesar 1167 sak, dengan nilai
error MSE (Mean Squared Error) 27615,74.

2. Peramalan persediaan barang dagang dalam hal ini semen dalam satu
allan kedepan (April 2024) pada CV. SANJAYA BANGUN PRATAMA
menggunakan metode Exponential smoothing untuk a = 0,1 sebesar
1156 sak dengan nilai error MSE (Mean Squared Error) 24678,98, untuk
a = 0,5 sebesar 1163 sak dengan nilai error MSE (Mean Squared Error)
23716,46 dan untuk a = 0,9 sebesar 1183 sak dengan nilai error MSE

ean Squared Error) 29336,47.

3. Berdasarkan hasil dari metode moving average dan exponential
smoothing, digimpulkan bahwa yang paling kecil nilai kesalahan
peramalannya adalah metode exponential smoothing dengan a = 0,5,
sehingga peramalan persediaan semen yang tepat adalah 1163 sak.

52 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh oleh peneliti,
maka terdapat beberapa saran dari peneliti yaitu:

1. Penelitian ini perlu dikembangkan karena sangat bermanfaat untuk para
pengusaha dalam mendukung usaha yang sedang dijalankan.

2. Untuk para peneliti lain agar melanjutkan penelitian ini untuk meramal

s persediaan pada bulan-bulan berikutnya.

3. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk peneliti lain, jika
ingin melakukan peramalan persediaan barang.

4. Disarankan para peneliti lain untuk melakukan peramalan persediaan
barang ditempat yang lain dengan gunakan ataupun memadukan
berbagai metode dalam peramalannglgingga memperoleh hasil yang

lebih akurat.
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